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ABSTRAK

SMU Muhammadiyah dipandang dapat menjadi representasi bagi sekolah umum
karena ia memang sekolah umum. Tetapi dapat juga dipandang menjadi representasi sekolah
agama karena merupakan lembaga pendidikan yang dikelola oleh organisasi kemasyarakatan
Islam, yang perhatiannya terhadap pendidikan agama (Islam) tentu saja mempunyai porsi
lebih dibanding sekolah umum biasa. Penting dicatat bahwa Muhammadiyah merupakan
salah satu ormas Islam yang menentang kebijakan penghapusan libur sekolah di bulan puasa
yang diterapkan pemerintah tahun 1979, namun akhirnya juga mengikutinya. Sebaliknya
Muhammadiyah menerima dengan senag hati penerapan kembali libur sekolah di bulan puasa
yang diterapkan sejak tahun 1999.

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi SMU Muhammadiyah Mlati Sleman.
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan digunakan metode angket, metode wawancara,
metode dokumentasi dan metode observasi. Metode analisa data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisa data kuantitatif dan analisa data kualitatif dengan menerapkan
metode berfikir induktif dan deduktif.

Pemanfaatan masa libur panjang sekolah di bulan puasa yang dilakukan oleh pihak
pengelola SMU Muhammadiyah Mlati bagi perkembangan pendidikan agama siswa telah
mencapai taraf sedasng. Terdapat keuntungan yang diperoleh dalam kebijakan libur panjang
sekolah di bulan puasa bagi perkembangan pendidikan agama siswa yaitu siswa dapat
meningkatkan ketahanan mental melalui kegiatan pembinaan agama, intensitas pelaksanaan
ibadah, mencegah berbagai bentuk kenakalan remaja dan criminal serta introspeksi diri di
dalam lingkungan dan keluarga. Segi kekurangannya adalah siswa malas belajar dan memberi
peluang kepada siswa untuk hidup hura-hura.

Key word: pemanfaatan libur panjang sekolah, pembinaan pendidikan agama
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BABI

PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah
Guna menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan penafsiran
terhadap maksud judul, terlebih dahulu perlu dijelaskan pengertian beberapa
istilah penting yang membentuk kesatuan judul. Isilah-istilah yang akan
dijelaskan pengertiannya hanya istilah-istilah yang bersifat konseptual, yaitu :
pemanfaatan, libur, sekolah, pembinaan, pendidikan agama, siswa, dan studi

kasus.

1. Pemanfaatan libur panjang sekolah
Istilah “pemanfaatan” berarti penggunaan atau pemfungsian.’
Kemudian kata “libur” berarti “hari-hari bebas dari kegiatan”’ Adapun
yang dimaksud dengan libur panjang dalam studi ini adalah libur bulan
Puasa. Sedangkan “sekolah™ adalah lembaga pendidikan formal,’ yang
dalam istilah UUSPN No. 2/1989 disebut “lembaga pendidikan sekolah™.’

Jadi, pemanfaatan libur panjang sekolah berarti penggunaan waktu luang

pada masa tidak masuk sekolah.

" W.IS. Poerwadarminto, KamusUmum Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka,
1976), him 119,

> Muhammad Ngatenan, Kamus Etimologi Bahasa Indonesia (Semarang : Dahara Prize,
1990), hlmy 112

' Tim Dosen FIP-IKIP Malang, Pengantar Dasar-dasar Pendidikan (Surabaya © Usaha
Nastonal, 1981), him. 146.

* Undang-undang Repubik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional {Semarang Tugs Muda, 1989), hlm. 2.



2. Permbinaan
Istilah pembinaan berarti pembangunan atau proses pengembangan

untuk mencapai perkembangan.”

(]

Pendidikan Agama
Yang dimaksud dengan pendidikan agama di sini adalah pendidikan
agama [slam, yaitu “bimbingan dan asuhan yang diberikan kepeda anak

dalam pertumbuhan jasmani dan rohani untuk mencapai tingkat dewasa

7)6

scsuail dengan ajaran agama Islam
4. Siswa
Dalam UUSPN No. 2 Tahun, _istilah “siswa’ atau “murid” disebut
dengan “peserta didik”. Menurut defenisinya, siswa, murid atau peserta
didik adalah “subyek pengajaran yang melakukan aktivitas belajar guna
memperoleh perubahan dan perkembangan dalam din yang menifest
pada tingkah laku yang baru yang berupa kecakapan, pengertian, dan
sikap”.7
5. Studi Kasus
Dalam teori penehtian, studi kasus adalah suatu bentuk penelitian

yang  dilakukan secara intensif, terperinci dan mendalam dengan

memfokuskan pada suatu objek di wilayah tertentu.® Objek penelitian in

*Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidilken (Jakaria : Rajawali Pers, 1984), hlm. 178

SAchjarmis et al., Pedoman Pelaksana Pendidikan Agama Islam Pada SMTA (Jakarta :
Dirjen Binbaga 1slam P3 A Pada Sekolah Umum, 1986), him. 2

7 Agus Mirwan, Pedoman Mengajar (Yogyakarta - Fak. Tarbiyah TAIN Sunan Kalijaga,
1981), him. 12.

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Swatu Pendekatan Praktik (Jakarta, Rineka
Cipta, 1992), him. 115.



lalah pemanfaatan libur panjnag sekolah di bulan Puasa, sedang
wilayahnya adalah di SMU Muhammadiyah Miati Sleman.
Berdasarkan penegasan terhadap beberapa istilah yang dikemukakan
di atas, makna operasional judul studi ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
“Suatu penelitian lapangan tentang penggunaan masa libur bulan Puasa oleh
sckolah maupun peserta didik serta keuntungan dan kerugian libur panjang
sckolah bagi proses kemajuan pembinaan pertumbuhan jasmani dan rohani
peserta didik untuk mencapai taraf kedewasaan sesuai dengan analisis pada

siswa di SMU Muhammadiyah Mlati Sleman™

B. Latar Belakang Masalah

Pada tanggal 5 Juli 1978 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
mengeluarkan Surat Keputusan Nomor 0211/U/1978 tentang  Sistern Tahun
Ajaran Sckolah, yang akan mulai diberlakukan pada tahun ajaran 1979. Pada
pasal 6 dari SK Mendikbud tersebut, yang mengatur waktu libur dalam bulan
Puasa, ditctapkan : (1) pada dasarnya bulan Puasa adalah waktu belajar, (2)
untuh memberikan kesempatan beribadah puasa dan berhari raya Idul Fitni
ditetapkan hari libur selama 10 han kerja yang diatur sebagai berikut: (a) tiga
hart kerja pada permulaan bulan Puasa dan (b) tujuh hari kerja disekitar hari
rava Idul Fitri.”

Alasan Mendikbud, yang ketika itu dipegang oleh Daoed Yoesoef,

untuk tidak meliburkan sekolah pada bulan Puasa adalah :

? Anonim, Knmputan Artikel Pendidikan Agama dan Kaitannya Dengan Libur Sekolah
Budeann Prcisa (Jakarta . Mercu Baru, T T.), him, 87.



. Di negara-negara yang eksplisit menyatakan dirinya sebagai Negara
Istam, seperti Saudi Arabia, Pakistan, dan Malaysia, bahkan negera-
negara Arab lainnya, sekolah-sekolah tidak hibur selama bulan Puasa.

2. Untuk mengadakan penyesuaian tahun ajaran dan terganggunya kalender
pendidikan.'’

Kebijakan pemenntah meniadakan libur sekolah pada bulan Puasa
tersebut, tentu sgja menimbulkan tanggapan negatif dan protes keras di
tengah masyarakat, juga di kalangan sebagian anggota legislatif. Selama 34
tahun Indonesia merdeka, libur sekolah pada bulan Puasa sudah menjadi
tradisi yang berakar mendalam dalam masyarakat bangsa yang mayoritas
penduduknya muslim. Bahkan selama hampir seratus tahun sejak dikenal
adanya sistem sekolah di negeri ini, baik di zaman penjajahan Belanda
maupun masa pendudukan Jepang, pemerintah selalu meliburkan sekolah.
pada bulan Puasa. Alasan-alasan yang diajukan wakil pemerintah
(Mendikbud) di foram Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) Komisi IX, seperti
vang dikemukakn di atas, dipandang oleh Munasir, salah seorang anggota
DPR dan Fraksi Partai Persatuan Pembangunan (PPP), sebagai tidak
meyakinkan, Menurutnya, itu merupakan alasan yang dicari-cari."’ Seorang
angpota DPR dari Fraksi PPP yang lain Ridwan Saidi, juga menyatakan
kcticiak setujuannya  atas penghapusan libur sekolah di bulan Puasa.
Menurutnva, masalah ini mémang di luar rasio; orang bisa mengemukakan

beribu alasan untuk menghilangkan, tetapi orang juga dapat mengajukan

“Ihul . hlm, 93 - 04,

" Dikutip dalam M. Natsir. “Sekitar Pembaharuan Pendidikan Nasional”, Kiblat, No. 2
Th NXNVIL Juni 1979, him 11,



seribu - satu alasan untuk melaksanakan libur sekolah di bulan Puasa.
Bagaimanapun, lanjutnya, hal int merupakan the spirit of Islam dan justru
menunjang pembangunan kebudayaan bangsa.

Sejumiah organisasi kemasyarakatan (Ormas) Islam, seperti MUI,
Muhammadiyah, Ma’arif NU, DDII, Badan Kerja Sama Pondok Pesantren
(BKSPP) Jawa Barat, Jami’atul Washiliyah, Persatuan Umat Islam (PUI), dan
Ormas Islam lainnya telah pula sama-sama mengajukan keberatan mereka atas
SK Mendikbud tersebut dan meminta kebijaksanaan Presiden untuk turut
campur tangan agar bulan Puasa tetap dijadikan bulan libur sekolah.”® Hamka
selaku ketua MUI bersama anggota pimpinan MUI lainnya menghadap
Mendikbud untuk menyampaikan keberatan umat Islam apabila di bulan
Puasa sekolah tidak diliburkan, dan mengusulkan agar SK tersebut ditinjau
kembali."

Akan tetapi, semua keberatan, permohona-n dan usul dari berbagai
kalangan terhadap SK tentang penghapusan libur sekolah di bulan Puasa
tersebut tidak mendapat tanggapan positif bahkan ditolak oleh Mendikbud.
Dalam suatu kesempatan Menteri Daoed Yoesoef menyatakan bahwa
liburan puasa yang diadakan oleh penjajah Belanda itu adalah “taktik”
Belanda untuk membuat rakyat Indonesia bodoh."

Sebenarnya, bila dicermati dengan seksama kontraversi di seputar

SK Mendikbud tentang penghapusan libur sekolah di bulan Puasa tersebut,

" Kiblar. No. 21 Th, XX V1, Maret 1979, hlm. 15.

"* Sholeh Iskanda, Pondok Pesantren dan Manfoat Liburan Puasa, Kiblat, No. 1 Th,
NXVI Men 1979, him., 8.

'lJ N Natsir, op.cit,, him.11
Y Kiblat, No 1 Th. XXV, Mei 1979, him. 5.




subtansinya adalah mengenai dampak dari libur atau tidak libur sekolah
sclama bulan Puasa niscaya akan merugikan perkembangan pendidikan
pesenta didik. Sedangkan yang menolak kebijakan penghapusan libur sekolah
pada bulan Puasa berpendapat sebaliknya, terutama dalam konteks pembinaan
mental spintal peserta didik, suatu dimensi yang merupakan bagian integral
dar cita-cita pendidikan nasional.

Dalam perjalanannya, terutama setelah memasuki tahun 1990-an,
pelaksanaan hari-hari belajar selama bulan Puasa telah melahirkan dan diisi
dengan kegiatan Pesantren Kilat yang dilembagakan secara resmi di semua
sckolah sejak SD sampai Sekolah Lanjutan Atas, suatu hal yang nampaknya
tak terpikirkan dalam kontraversi pro-kontra liburan puasa pada akhir 1970-
an, Akén tetapi, setelah 20 tahun perjalanan kebijakan tidak libur sekolah
pada bulan Puasa, pada tahun 1999 Menteri Pendidikan Nasional bersama
Mentert Agama mengeluarkan keputusan memberlakukan kembali tradisi
libur sckolah pada bulan Puasa. Dasar pertimbangannya antar lain adalah
kegiatan belajar mengajar di sekolah pada bulan Puasa yang berjalan selama
inl, vang siswanya mayoritas anak-anak Muslim dan menunaika;n ibadah
puasa, umumnya tidak cukup efektif. Dengan kata lain, tidak libur sekolah
pada bulan Puasa dipandang kurang menguntungkan bagi perkembangan
pendidikan peserta didik.

Pada dasarnya, baik keputusan tahun 1978 (yang diberlakukan tahun
1979) yang menghapuskan tradisi libur sekolah pada bulan Puasa maupun

keputusan tahun 1999 yang melaksanakan kembali tradisi tersebut, sama-



sama tidak sekedar membawa misi kependidikan semata, melainkan juga
sampai batas-batas tertentu mengandung muatan-muatan politis. Karena
mengandung muatan-muatan politis itulah sehingga dalam menerapkan
keputusan-keputusan tersebut pihak-pihak yang berwenang tidak pernah dan
tidak merasa perlu melakukan uji coba guna melihat kelayakannya bagi
kemajuan dunia pendidikan. Di pihak lain, dari sudut misi kependidikan
mumi, setiap kebijakan dan eksperimen apa pun dalam bidang pendidikan
seyogyanya tidak kebal dari evaluasi, peninjauan ulang, dan revisi. Dalam
konteks misi kependidikan inilah penelitan-penelitian yang berusaha
mengangkat segi-segi keuntungan dan kerugian libur panjang sekolah pada
bulan Puasa bagi pembinaan pendidikan agama siswa menjadi menarik,
relevan, dan penting dilakukan.

Penelitian ini mengambil SMU Muhammadiyah Mlati Sleman
sebagai sebuah kasus, dengan fokus telaah pemanfaatan libur panjang
sckolah dalam pembinaan pendidikan agama siswa. Pengambilan SMU
Muhammadivah sebagai objek studi kasus adalah karena sekolah ini sampai
balas-batas tertentu dapat merepresentasikan kondisi-kondisi yang terjadi baik
di  sckolah-sekolah umum maupun sekolah-sekolah agama. SMU
Muhammadivah dipandang dapat menjadi rtepresentasi bagi sekolah umum
karcna 1a memang sekolah umum. Tetapi ia juga daf)at dipandang menjadi
representasi sekolah agama karena ia merupakan lembaga pendidikan yang
dikelola oleh organisasi kemasyarakatan Islam, yang perhatiannya terhadap
pendidikan agama (Islam) tentu saja mempunyai “porsi lebih” dibandingkan

sekotah umum “biasa’.



Penting dicatat bahwa Muhammadiyah merupakan salah satu ormas
islam vang menentang kebijakan penghapusan libur sekolah di bulan Puasa
vang ditcrapkan pemerintah pada tahun 1979, namun akhimmya juga
mengikutinya, Sebaliknya, Muhammadiyah menerima dengan senang hati
penerapan kembali libur sekolah di bulan Puasa yang diterapkan sejak tahun
fouy,

Sementara  itu, pengambilan fokus telaah pada aspek pendidikan
agama adalah karena aspek inilah yang sebenamya menjadi inti kontroversi di
seputar masalah libur sekolah di bulan Puasa. Karena itu masalah im perlu

diteliti secara objektif dengan mengambil SMU Muhamadiyah Milati Sleman

sebagai contoh kasus.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan penegasan istilah dan uraian latar belakang masalah
yang dikemukan sebelumnya, dapat diidentifikasi dua pokok masalah yang
menjadi subtansi penelitian ini, yang bisa dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah pemanfaatan libur panjang sekolah di bulan Puasﬁ bagi
pembinaan pendidikan agama siswa di SMU Muhammadiyah Mlati
Sleman ?

2. Apakah segi-segi keuntungan dan kerugian dari libur panjang sekolah di
bulan Puasa terhadap pembinaan pendidikan agama siswa di SMU

Muhammadiyah Miati Sleman?



D. Alasan Pemilihan Judul

Ada tiga alasan pokok yang menjadi dasar pertimbangan untuk

mengangkat judul “Pemanfaatan Libur Panjang Sekolah untuk Pembinaan

Pendidikan Agama Siswa (Studi Kasus di SMU Muhammadiyah Milati

Sleman)” sebagai fokus penelitian ini. Ketiga alasan  pemilihan judul

dimaksud adalah :

a2

Kebijakan-kebijakan  untuk menghapus libur Puasa maupun mem-
berlakukan libur sekolah di bulan Puasa yang dilakukan selama ini
banyak dipengaruhi oleh pertimbangan-pertimbangan politis. Validitas-
nva dari sudut pandangan misi, cita-cita dan kepentingan pendidikan,
dengan  demikian pada dasarnya tidak selalu teruji dengan baik dan
seksama.

Penchitian-penelitian yang mengangkat data empiris di lapangan tentang
kcuntungan dan kerugian libur panjang sekolah pada bulan Puasa sampai
sejauh ini masih belum banyak dilakukan. Hal ini terlebih lagi untuk
penelitian-penelitian  perbandingan tentang keuntungan dan kerugian
antar sckolah-sekolah di kawasan perkotaan dan pedesaan. Padahal
pelaksanaan libur sekolah di bulan Puasa itu dilakukan secara s;eragam
pada semua sekolah di kawasan perkotaan maupun pedesaan.

Pemilithan SMU Muhammadiyah Mlati Sleman sebagai lokasi penelitian
adalah karena dari segi posisinya sekolah tersebut tidak sepenuhnya
berada di wilayah dan diliputi oleh suasana pedesaan maupun perkotaan.

Dalam posisinya yang seperti itu, hasil-hasil dar kasus di SMU
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Muhammadiyah Miati Sleman bisa menjadi bahan perhimbangan untuk
memahami manfaat libur panjang sekolah pada bulan Puasa terhadap

pembinaan pendidikan siswa di sekolah-sekolah wilayah perkotaan

maupun pedesaan.

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan pokok-pokok masalah yang dirumuskan dimuka,
tujuan penelitian im adalah :

a. Untuk mengatahui cara-cara dan bentuk-bentuk kegia';an yang
dilakukan oleh sekolah dan para siswa dalam memanfaatkan dan
mengisi masa libur sekolah yang pamang pada bulan Puasa di SMU
Muhammadiyah Mlati Sleman

b. Untuk mengetahui segi-segi keuntungan dan kerugian dari pelaksanaan
libur sekolah yang panjang pada bulan Puasa terhaciap proses

pembinaan pendidikan agama siswa di SMU Muhammadiyah Mlati

Sleman.
2. Keguﬁaan Penelitian
Hasil penelitian ini, yang berusaha mengungkapkan data empiris
d1 fapangan tentang keuntungan dan kerugian libur panjang sekolah pada
bulan PPuasa terhadap pembinaan pendidikan siswa, diharapkan berguna :
a  Sebapal sumbangan pemikiran bagi perkembangan dan pengembangan

iimu pendidikan pada umumnya dan ilmu pendidikan Islam khusunya.
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b Scbagal sumbagan pemikiran kepada para pengambil kebijakan dalam
merumuskan politik pendidikan secara makro pada tingkat nasional
maupun regional, khususnya yang berkenaan dengan libur panjang
sckolah pada bulan Puasa serta pemanfaatan dan pengisiannya.

¢ Scbagal bahan masukan bagl para pengelola sekolah dan para siswa
dalam menentukan  cara-cara dan bentuk-bentuk kegiatan guna
mengtsi masa libur panjang sekolah pada bulan Puasa.

d. Sebagai bahan rujukan, setidaknya sebagai pendorong, bagi penelitian-
penelitian lebih lanjut mengenai dampak libur pamjang sekolah di
bulan Puasa terhadap perkembangan pendidikan siswa di berbagai

lcmbaga pendidikan sekolah.

Telaah Pustaka

Seperti disinggung sebelumnya, penelitian-penelitian tentang dampak
libur panjang sekolah di bulan Puasa terhadap perkembangan pendidikan
siswa sampai saat ini masih belum banyak dilakukan. Penelitian Yuliati
Wiwin (1997) berjudul “Pelaksanaan Pesantren kilat dan Religiusitas Siswa di
SMP Muhammadiyah III Yogyakarta”, hanya mengungkap salah satu bentuk
pemnanfaatan dan pengisian masa libur panjang sekolah pada bulan Puasa.
Demikian pula penélitian Wigiyatun berjudul “Pelaksanaan Pesantren Kilat

di SMUN V Yogyakarta”, tidak menyentuh inti permasalahan dalam

penelitian ini.
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Sementara itu, tulisan Sholeh Iskandar (1979) berjudul “Pondok
Pesantren dan Manfaat Liburan Puasa”, lebih banyak menyoroti manfaat atau
keuntungan dari kebijakan meliburkan sekolah pada bulan Puasa, dengan
mengungkapkan berbagai bentuk kegiatan dalam rangka pengsian masa libur
Puasa di Pondok Pesantren Cintawana di Tasikmalaya. Akan tetapi, kasus
yang diangkat dalam tulisan Sholeh Iskandar agak eksklusif, karena pondok
pesantren umumnya tidak terialu bahkan sama sekali tidak terikat pada
keputusan tentang tidak libur dan atau libur sekolah pada bulan Puasa.

Sebuah tulisan yang lebih mendekati subtansi penelitian im adalah
tulisan N.A Rasyid Dt. Mangkudun (1979) berjudul “Tidak Libur Sekolah di
Bulan Puasa Ditinjau dari Sudut Pendidikan”. N.A Rasyid melihat bahwa
tidak hibur sckolah pada bulan Puasa membawa kerugian — kerugian tertentu
baai perkembangan pendidikan siswa. Diantara segi-segi kerugiannya adalah :
(1) kelelahan belajar bagi peserta didik dan kelelahan mengajar bagi guru, (2)
kekhawatiran tentang keteguhan peserta didik dalam menjalankan perintah
agama (puasa), batk karena kelelahan belajar maupun karena faktor pengaruh
hnghungan di mana tidak semua anggota komunitas di sekolah (khusunya
sekofah umum)rmenjalankan ibadah puasa, dan (3} hilangnya kesempatan
bagi sisswa untuk berinteraksi dan berintegrasi dengan lingkungan sosial di
teinpat inercka tinggal, yang pada bulan Puasa merupakan momen paling
baik untuk hal 1tu. Sebaliknya, menurt N.A Rasyid, keuntungan libur sekolah
pada bulan Puasa selain kebalikan dari kerugian-kerugian yang dikemukan di

atas adalah terbukanya kesempatan yang sangat baik untuk melaksanakan



pembinaan mental spinitual secara intensif dalam rangka membentuk siswa-
siswa khususnya dan generasi muda umumnya menjadi insan yang bertakwa.
Meskipun tulisan N.A Rasyid di atas mempunyai titik singgung
dengan subtansi penelitian ini, namun seluruh pembahasan umumnya tidak
menumjuk kepéda data yang spesifik. Dengan demikian, dibandingkan
dengan penelitian — penelitain dan tulisan-tulisan yang ditelaah di atas,
penelitian ini setidaknya mempunyai tiga spesifikasi. Perfama, keempat
penelitian  yang ditelaah sebelumnya semuanya merupakan tanggapan
terhadap kebijakan penghapusan libur sekolah di bulan Puasa, sedangkan
penelitian  ini lebih merupakan tanggapan terhadap pemberlakuan libur
sekolah di bulan Puasa. Kedua, keempat peneliti yang ditelaah hanya
menyoroti segi-segi keuntungan dan atau pemanfaatan libur sekolah (tulisan
Sholeh Iskandar dan N.A. Rasyid) atau tidak libur sekolah (penelitian Yulati
Wiwin dan Wiqiyatun) pada bulan Puasa. Sedangkan penelitian ini akan
menybroti baik segi-segi keuntungan maupun kerugian libur panjang sekolah
di bulan Puasa bagi pembinaan pendidikan siswa, termasuk pemanfaatan dan
pengisiannya oleh sekolah maupun siswa. Kefiga, terkait dengan pembahasan
mengenai segi-segi keuntungan dan kerugian libur panjang sekolah di bulan
Puasa bagi pembinaan pendidikan siswa dimaksud, penelitian ini juga akan
mengungkapkan strategi yang ditempuh sekolah untuk menvelesaikan target
ﬁilabus akibat adanya libur panjang. Suatu aspek yang tidak disinggung olch

keempat penelitian yang ditelaah.
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Kerangka Teoritik

Dalam uraian-uraian terdahulu adalah ditekankan bahwa tema sentral
penelitian ini adalah mengenai segi-segi keuntungan dan kerugian libur
panjang sckolah pada bulan Puasa, termasuk di dalamnya langkah-langkah
vang ditempuh sekolah maupun siswa dalam memanfaatkan dan mengisi masa
libur panmjang tersebut. Secara teoritis, kriteria untuk menentukan apakah
suatu kebijakan dalam bidang pendidikan itu menguntungkan atau sebaliknya
merunikan bagi proses pembinaan pendidikan siswa adalah sejauh mana
kebnakan tersebut memperlancar atau sebaliknya menghambat pencapaian
tyuan pendidikan yang dicita-citakan. Oleh karena itu, sebelum disajikan
tinjauan tentang keuntungan dan kerugian libur panjang pada bulan Puasa
terhadap proses pembinaan pendidikan siswa, terlebih dahulu dikemukakan

tinjavan tentang tujuan pendidikan nasional.
I Tujuan Pendidikan
Dalam UU No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional

pasal 4, tujuan pendidikan nasional dirumuskan sebagai berikut :

Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa
dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia
yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan
berbudi pekerti luhur, memihki pengetahuan dan ketrampilan,
kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan

mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan
kebangsaan'® :

' Undang-Undeng Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989 Tentang Sistem Pendidikan

Nasional (Semarang : Tugu Muda, 1989), him. 5.
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Rumusan tujuan pendidikan nasional di atas merupakan cita-cita

bangsa Indonesia dalam bidang pendidikan. Subtansi tujuan pendidikan

nasional tersebut terdiri dari dua butir utama, yang akan diuraikan berikut

ini.

a.

Mencerdaskan Kehidupan Bangsa

Bagi bangsa Indonesia, cita-cita pendidikan yang bertujuan
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa merupakan implementasi
dan cita-cita kemerdekaan sebagaimana yang diamanatkan dalam
Pembukaan UUD 1945, Peningkatan kecerdasan kehidupan bangsa
merupakan syarat mutlak dan modal dasar untuk mencapai kemajuan
dan upaya mencerdaskan bangsa itu hanya mungkin berjalan efektif
melalui institusi pendidikan. Dengan demikian, pendidikan merupakan
suatu keharusan bagi bangsa Indonesia
Mengembangkan Manusia Indonesia Seutuhnya

Manusia Indonesia seutuhnya yang dimaksudkan adalah
manusia-manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang
Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan
ketrampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap
dan mandin serta rasa tanggungjawab kemasyarakatan dan
kebangsaan. Dengan demikian, knteria manusia seutuhnya pada
dasarnya dapat dibagi menjadi dua kategori. Pertama kriteria kualitas
afektif, vang meliputi - (1) iman, (2) taqwa, (3) budi pekerti luhur, (4)

schat rohani, (5) kepribadian yang mantap, (6) mandin, (7) rasa
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tanggung  jawab kemasyarakatan dan (8) rasa tanggung jawab
kebangsaan. Kednwu, kriteria  kualitas kognitif-psikomotorik, yang
mefiputi: (1) memiliki pengetahuan, (2) memiliki ketrampilan, dan (3)

schat jasmani.

2 Keuntungan Libur Sekolah Bulan Puasa

Keluarnya Surat Keputusan Bersama antara Mentert Pendidikan
Nasional dan Menteri Agama tahun 1999 yang menetapkan libur sekolah
pada bulan Puasa pada kenyataannya tidak mendapat reaksi yang keras
seperti vang terjadi dalam kasus keluarnya SK Mendikbud tahun 1979
yang menghapuskan tradisi libur sekolah pada bulan Puasa. Surat
Keputusan tahun 1999 itu pada umumnya disambut dengan perasaan lega
oleh mayoritas umat Islam. Sedangkan beberapa kritik yang dilontarkan
pada prinsipnya bukan menolak subtansi keputusan tersebut, melainkan
sckedar menyayangkan penerapannya yang dilakukan pada momen
yang kurang tepat. Sebab sebelumnya, pada tahun itu sekolah telah
mengalami libur panjang dalam rangka pelaksanaan Pemilu.

Tidak munculnya reaksi-reaksi negatif terhadap SK tahun 1999
yang menetapkan libur sekolah pada bulan Puasa agaknya meng-
identifikasikan bahwa dalam pandangan sebagian besar masyarakat
pelaksanaan libur sekolah pada bulan Puasa menguntungkan bagi
pembinaan pendidikan  siswa, setidak-tidaknya hal tersebut tidak
merugikan. Secara lebih spesifik, keuntungan — keuntungan libur sekolah

pada bulan Puasa, seperti yang terungkap dalam berbagai reaksi terhadap
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SK penghapusan libur sekolah di bulan Puasa tahun 1979, dapat

dikategorikan menjadi mental aspek berikut :

a. Keuntungan bagi pembinaan mental spiritual siswa, yang meliputi :

i,

(¥}

Para siswa dapat mengikuti memanfaatkan momen bulan Puasa
untuk mengikuti berbagai kegiatan pembinaan keagamaan, seperti
pesantren kilat dan sebagainya.

Selama bulan Puasa para siswa dapat sepenuhnya menunaikan
ibadah dengan sebaik-baiknya, termasuk menjalankan rangkaian
kegiatan ibadah puasa, seperti salat tarawih dan tadarus.

PPara siswa yang dapat menunaikan ibadah puasa dengan sempurna
akan menjadi warga negera yang tabah menghadapi segala
macam tantangan serta bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

. . L . 7
sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.’

b Keunungan bagl keakraban siswa dengan anggota keluarganya.

Seperti diketahui bagian terbesar rakyat Indonesia yang mayoritas

Musliin tinggal di daerah pedesaan. Sedangkan sekolah-sekolah

lanjutan umumnya hanya tersedia di kawasan yang tergolong

perkotaan. Dengan Tibur sekolah pada bulan Puasa, maka para siswa

dapat menunaikan ibadah puasa dengan segala rangkaiannya bersama

orang tua dan keluarga, suatu hal yang merupakan pengalaman sangat

bermakna bagi para remaja pe:lajar.'8

" Anonim, op.cif., him 156-157; Sholeh 1skandar, op.cit, hlm 8-9

'* Moh. Roem, “HMI, Liburan Ramadloan dan Fundamentalisme Islam”, Kiblaz, No.21
Th XXVI. Maret 1979, him 19
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Keuntungan bagi pengembangan wawasan dan pengalaman hidup
siswa. Masa libur sekolah di bulan Puasa sangat memberi peluang bagi
siswa untuk mengikuti berbagai kegiatan kemasyarakatan yang
bermanfaat bagi kehidupan dan masa depan mereka, yang hal itu tentu

saja tidak diberikan di sekolah."

Kerugian Libur Sekolah Bulan Puasa

Bagaimanapun, di samping membawa keuntungan — keuntungan,

pelaksanaan libur sekolah pada bulan Puasa juga menimbulkan kerugian-

kerugian tertentu terhadap pembinaan pendidikan siswa. Setidaknya

secara teoritis hal i1 ditelusuri dan dicermati melalui alasan-alasan yang

menjadi dasar pertimbangan Mendikbud untuk mengeluarkan SK yang

menghapuskan tradisi libur sekolah di bulan Puasa pada tahun 1979.

Dari alasan-alasan Mendikbud sebagaimana dimaksud, dapat dikemukakan

kerugian-kerugian libur panjnag sekolah pada bulan Puasa terhadap

pembinaan pendidikan siswa sebagai berikut :

a.

™ Ihid

Kerugian karena terganggunya kalender akademik. Kalender akademik
di semua sekolah pada segenap jenjang berbasis kalender Masehi,
sementara jatuhnya atau penentuan bulan Puasa mengikuti kalender
Hijriyah. Dengan demikian, pelaksanaan libur panjang sekolah pada
bulan Puasa menuntut dilakukannya penyesuaian — penyesuaian

kalender akademik setiap tahun.”

© Anamim. op. ci, him. 118-119
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Kerugian  karena kemungkinan terhambatnya penyelesaian target
silabus dalam proses belajar mengajar, termasuk pelajaran agama
fslam di sckolah. Libur sckolah di bulan Puasa biasanya berlangsung
sckitar 40 hari. Masa libur sekolah yang cukup lama itu jelas akan
mempersempit alokasi waktu bagl penyelesaian target silabus dalam
proses belajar mengajar pendidikan agama Islam khususnya, terutama
untuk catur wulan atau semester yang jatuh pada bulan Puasa. Selain
itu, para siswa juga mempunyai resiko akan melupakan materi
pelajaran yang telah diajarkan karena lamanya masa tidak masuk
sckolah.

Kerugian karena terhambatnya kemajuan dan kecerdasan siswa dalam
proses pérkembangan pendidikannya. Hal ini terungkap dam
pernvataan Mendikbud ketika itu, Daoed Yousoef, bahwa “libur Puasa
itu dimaksudkan oleh Belanda dulu untuk maksud membodohkan
rakyat”. Juga ditegaskan bahwa “Soal ini (soal penghapusan libur
bulan Puasa) adalah soal kebijakan. Dan yang dipertaruhkan adalah

cksistensi bangsa Indonesia yang memerlukan anak-anak yang

= 21
cerdas™?

H. Metode Penelitian

1.

Subjek penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa — siswi SMU Muhammadiyah

Mlati Sleman. Jumiah seluruh siswa dari kelas 1 sampai I1I sebanyak 76

! Dikutip dalam M.Natsir, op. cif., Bimi)
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orang. Oleh karena jumlah populasi relatif kecil, dalam penelitian ini

ditempuh penelitian populasi”®> Dengan demikian, semua populasi

dijadikan sebagai subjek penelitian. Namun ketika penelitian dilaksanakan

(pada waktu penyebaran angket) hanya 70 orang siswa yang hadir.

2. Metode Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan, dalam penelitian int

digunakan meétode-metode sebagai berikut :

a.

Metode angket

Metode angket adalah metode pengumpulan data dengan cara
memberikan daftar pertanyaan tertulis kepada responden wuntuk
dijawab secara tertulis pula. Metode ini digunakan untuk memperoleh
data tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh para siswa dalam
mengisi masa liburan sekolah pada bulan Puasa. Jenis angket yang
dipakai adalah jenis angket tertutup, yang jawabannya sudah
disediakan. Sedangkan modelnya adalah model Skala Lingkert,”® yang
disusun dengan menggunakan jenjang lima.
Metode wawancara

Metode wawancara adalah metode pengumpulan data dengan
melakukan tanya jawab tatap muka dengan rf:Spond_en.24 Metode ini
digunakan untuk memperoleh dan menghimpun data tentang bentuk-
bentuk kegiatan yang diselenggarakan sekolah untuk mengisi kegiatan

libur sckolah pada bulan Puasa bagi siswa, sejarah berdiri dan

> Suharsimi Arikunto, op. cir, him. 107

' Sofian Effendi . “Prinsip-prinsip Pengukuran dan Penyusunan Skala”, dalam Masri
Singarimtin dan Sofian Effendi (eds.) Metode Penelitian Survai (Jakarta :1L.P3ES, 1989)

*lrawati Singarimbun, “Metode Wawancara”, Ihid., him, 192
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perkembangan  sekolah, strategi yang ditempuh sekolah dalam
menyelesaikan target silabus akibat libur panjang sekolah di bulan
Puasa. dan segi-segi keuntungan dan kerugian libur panjang sekolah
pada bulan Puasa bagi pembinaan pendidikan siswa. Wawancara
dilakukan dengan Kepala Sekolah dan sejumlah gurn.

¢. Mectode dokumentas:

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan
cara membaca dan mengutip dokumen-dokumen yang ada dan
dipandang relevan dengan permasalahan peneli‘dan.25 Metode ini
digunakan guna memperoleh data tentang sejarah sekolah, struktur
organisasi sekolah, keadaan guru, siswa dan karyawan, serta sarana
dan fasilitas yang dimiliki sekolah.

d. Metode observasi

Metode observasi adalah teknik pengumpulan data dengan
melakukan pengamatan langsung kepada objek penelitian.® Metode
ini digunakan untuk memperoleh dan menghimpuan data tentang

situasi sekolah pada umumnya dan lingkungan pada khususnya.

Metode Analisis Data
a. Analisis Data Kuantitatif
Data kualitatif akan dianalisis dengan menggunakan metode
statistik sederhana, yakni uji statistik deskriptif melalui perhitungan

tendensi sentral, dengan menghitung mean. Rumus mean adalah :

** Syharsimi Arikunto, op.cit, hlm. 200
* Winarno Surakhmad, Pengantar Penelition limiah (Bandung: Tarsito, 1994), him. 164
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M= //\

Dimana - M = Mean atau nilai rata-rata

X

Hasil perkalian antar masing-masing sekor dengan
frekwensi
N = Jumiah kasus”
b Analisis Data Kualitatif
Data kualitatif yang berhasil dihimpun akan dianalisis secara
kualitatif, dengan menerapkan metode berfikir sebagai berikut :
. Mctode induktif, yaitu suatu metode berfikir yang bertolak ‘dari
fcnomena yang khusus, yang konkrit dan kemudian menarik

kesimpulan yang bersitat umum.

2

Metode deduktif, yaitu suatu metode berfikir yang berangkat dari

hal-hal yang umum (teori) untuk kemudian menarik kesimpulan

vang sifatnya khusus™

Sistematika Pembahasan

Pembahasan studi dibagi dan disusun menjadi empat bab, dan masing-
masing bab terdiri dari beberapa sub-bab

Bab pertama  adalah pendahuluan, yang ‘memuat aspek-aspek
pertanggung jawaban ilmiah penelitian ini, yang meliputi penegasan istilah,

latar belakang masalah, rumusan masalah, alasan pemifihan judul, tujuan dan

¥ Sutrisno Hadi, Statistik, Jld 1 (Yogyakarta: Andi Offset, 1993) , him. 73.
2 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, J1d. 1 (Yogyakarta: Andi Offset, 1993), him. 42.
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kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitain,
dan sistematika pembahasan.

Bab kedua memberikan gambaran umum SMU Muhammadiyah Mlati
Sleman. Aspek-aspek yang diuraikan dalam bab ini meliputi sejarah berdiri
dan perkembangan, struktur organisasi, keadaan siswa, guru dan kaq;awan,
serta sarana dan fasilitas.

Bab ketiga membahas pemanfaatan dan dampak libur panjang bulan
Puasa terhadap proses perkembangan pendidikan siswa di SMU
Muhammadiyah MIlati Sieman. Kandungan pembahasan bab im meliputi
kegiatan siswa mengisi masa libur panjang sekolah, strategi sekolah
menghadapi dan mengisi masa libur panjang, keuntungan libur panjang
sekolah di bulan Puasa, dan kerugian libur panjang sekolah di bulan Puasa.

Bab keempat adalah penutup. Bab ini memuat kesimpulan, saran-

saran, dan kata penutup.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pokok masalah penelitian ini adalah pemanfaatan libur panjang sekolah

di bulan Puasa serta keuntungan dan kerugiannya bagi pembinaan pendidikan

agama siswa. Berdasarkan pembahasan yang dilakukan dalam bab sebelumnya

dapat ditarik kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut :

.

Pemanfaatan masa libur panjang sekolah di bulan Puasa yang dilakukan
olch pihak pengelola SMU Muharnmadiyéh Mlati bagi perkembangan
pendidikan agama siswa telah mencapai taraf sedang. |
Terdapat keuntungan yang diperoleh dalam kebijakan libur panjang
sekolah di bulan Puasa bagi perkembangan pendidikan agama siswa, tetapi
juga terdapat segi kekurangannya.

Segi keuntungannya adalah : Siswa dapat meningkatkan ketahanan mental
melalul kegiatan pembinaan agama, intensitas pelaksanaan ibadah,
mencegah berbagai bentuk kenakatan remaja dan kriminal serta introspeksi
diri di dalam lingkungan dan keluarga.

Segi kekurangannya adalah : Siswa malas belajar dan memberi peluang

pada siswa untuk hidup hura-hura.

B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan dalam bab

sebelumnya dan disimpulkan pada bagian pertama bab ini, maka di bawah ini
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dirchomendasikan dua buah saran sebagai sumbangan pemikiran kepada

seholah dalam merumuskan kiat-kiat untuk meminimalisir segi-segi kerugian

libur panjang sekolah di bulan Puasa bagi perkembangan pendidikan agama

Islam.

1. Untuk meminimalisir kemungkinan menurunnya keaktifan bclajar.siswa
sclama masa libur sekolah di bulan Puasa, sebaiknya para siswa diberi
tugas belajar. tertentu yang harus dikerjakan di rumah pada masa libur
bulan Puasa. Misalnya para siswa diberi tugas meresume buku-buku
keagamaan, yang tuas 1tu harus mereka serahkan setelah kegiatan sekolah
masuk kembali.

2. Untuk memperkecil peluang bagi siswa-siswa terjerumus pada kegiatan
hura-hura, teriebih-lebih perilaku kenakalan dan tindakan kriminal, kepada
para siswa sebaiknya diberikan blanko catatan harian masa libur yang
harus diisi oleh siswa tentang kegiatan-kegiatan mereka selama masa libur
sckolah di bulan Puasa. Catatan harian masa libur itu harus diserahkan
kembali setelah masa libur sekolah berakhir, dengan ditandatangani oleh

orang tua atau wali siswa.

C. Kata Penutup
Sungguh merupakan suatu kebahagiaan bagi penulis bahwa pada
akhimya penyusunan skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik. Penulis juga
merasa bersyukur atas selesainya skripsi ini. Penulis merasa telah belajar

banyak dari pengalaman selama proses penyelesaian penyusunan skripsi ini,
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yang sudah barang tentu akan sangat berguna bagi perkembangan kehidupan
intelektual penulis di masa depan.

Skripsi ini merupakan hasil maksimal yang dapat penulis usahakan, dan
penulis telah mencurahkan seiuruh kemampuan untuk menghasilkan yang
terbaik. Sungguhpun demikian, penulis menyadari bahwa tidak ada yang
sempuma dalam setiap kerja manusiawi. Hal im juga berlaku atas skripsi ini,
oleh karena itu kritik dan saran yang konstruktif dari semua pihak atas aspek-
aspek teknis maupun subtansi isi skripsi ini selalu penulis harapkan dan setiap
kritik dan saran akan diterima dengan senang hati.

Akhirnya, sambil sekali lagi mengucapkan terima kasih kepada segenap
pihak vang telah turut membantu proses penyelesaian penyusunan skripsi ini,
penulis ingin menegaskan bahwa skripsi ini merupakan kenangan akhir bagi
penulis terhadap almamater tercinta ini, Fakuitas Tarbiyah IAIN Sunan
Nalyjuaga Yogvakarta. Meskipun pada akhimya penulis harus meninggalkan
almamater tercinta ini dan semua orang yang penulis temui di simi, namun

semuanya akan tetap hidup dalam kenangan penulis untuk selama-lamanya.
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